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Abstrak

Berdasarkan data Standar Penetration Test (SPT) pada Rekonstruksi Gedung Kejaksaan
Tinggi Sumatera Barat direncanakan untuk menggunakan pondasi tiang pancang jenis
spun pile diameter 35 cm, kedalaman 24 meter dengan jumlah titik pondasi sebanyak 136
titik. Tetapi dalam pelaksanaannya, dengan mengacu kepada hasil test pile ditetapkan
untuk mengunakan pondasi tiang pancang diameter 35 cm, kedalaman 48 meter dengan
jumlah titik pondasi sebanyak 264 titik. Berdasarkan perubahan tersebut penulis tertarik
untuk melakukan perhitungan ulang dan membandingkan hasilnya dengan hasil
perencanaan dan pelaksanaan dilapangan untuk pondasi dibawah Ppa. Perhitungan
dilakukan dengan memakai rumus mayerhof (1976) untuk data SPT, demikian pula dengan
hasil test pile. Selanjutnya juga dilakukan perencanaan pondasi Bored Pile menggunakan
metode Reese dan Wright (1977). Pada perhitungan dengan data SPT, penulis
mendapatkan jumlah tiang pancang sebanyak 11 buah diameter 35 cm dengan kedalaman
24 meter. Pada sisi lain perencana memperoleh 6 buah tiang diameter 35 cm dengan
kedalaman 24 meter. Untuk perhitungan berdasarkan hasil test pile penulis memperoleh
jumlah tiang pancang sebanyak 10 buah diameter 35 cm dengan kedalaman 48 meter.
Sedangkan perencana memperoleh 16 buah tiang pancang diameter 35 cm dengan
kedalaman 48 meter. Untuk pondasi Bored Pile didapatkan 8 buah tiang diameter 35 cm
dengan kedalam 24 meter.

Kata Kunci : SPT, Test Pile, Bored Pile
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Abstract

Based on data from Standard Penetration Test (SPT) at the High Court Building
Reconstruction of West Sumatra planned to use the kind of spun pile foundation pile
diameter of 35 cm, a depth of 24 meters with the number of foundation points as much as
136 points. But in practice, by referring to the pile test set for use pile foundation diameter
of 35 cm, a depth of 48 meters with the number of foundation points as much as 264
points. Based on these changes writers interested in reassessing and compare the results
with the results of the planning and execution of the field to the foundation under Pmax.
Calculations were performed using the formula Mayerhof (1976) for SPT data, as well as
with the results of the test pile. Furthermore, it also carried Bored Pile foundation design
using Reese and Wright (1977). In the calculation of the SPT data, the authors get the
number of piles as many as 11 pieces of 35 cm diameter with a depth of 24 meters. On the
other hand planner gained 6 poles diameter 35 cm with a depth of 24 meters. For the
calculation based on test results pile authors obtained the amount of the stake as much as
10 pieces of 35 cm diameter with a depth of 48 meters. While planners earn 16 pieces of
pile diameter of 35 cm with a depth of 48 meters. For Bored Pile foundation earned eight
pole pieces with a diameter of 35 cm into the 24 meters.

Keywords : SPT, Test Pile, Bored Pile
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DAFTAR NOTASI

= Kapasitas Daya Dukung Batas (Ultimate )Tiang Maksimum

= Kapasitas Daya Dukung Izin Tiang

= Kapasitas Daya Dukung Ujung Tiang
= Kapasitas Daya Dukung Selimut Tiang
= Faktor Keamanan (Safety Factor)

= Luas penampang tiang pancang

= Modulus elastisitas

= Panjang tiang pancang

= Nilai rata-rata SPT pada jarak 10 D diatas

dibawah ujung tiang.
= Diameter tiang pancang
= Keliling tiang
= Jarak antara tiang (as-as)

= Banyaknya baris

= Banyaknya tiang pancang perbaris

= Arc tan % (derajat)

ujung tiang dan 4 D

= Daya dukung yang diizinkan pada kelompok tiang

= Daya dukung keseimbangan pada kelompok tiang

= Kekuatan geser tanah

XVi
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Q = Beban yang bekerja

lo = Faktor pengaruh penurunan untuk tiang yang tidak mudah mampat

(incompressible) dalam massa

(Gambar 3.10)

tak terhingga

Rk = Faktor koreksi kemudah-mampatan (kompresibilitas) tiang untuk 1.1 =

0,5 (Gambar 3.11)

Rh = Faktor koreksi untuk ketebalan lapisan yang terletak pada tanah keras

(Gambar 3.12)

Ru = Faktor koreksi angka Poisson 1.1 (Gambar 3.13)

K = Factor kekakuan tiang

Ep = Modulus elastiitas bahan tiang

Es = Modulus elastisitas tanah

S = Penurunan fondasi tiang tunggal
Sg = Penurunan fondasi kelompok tiang

Bg = Lebar kelompok tiang

d = Diameter tiang tunggal
AH =Penurunan total
e = Penurunan elastisitas tiang pancang

A H pile point = Perpindahan titik tiang pancang
bo = Keliling penampang tegangan geser

Vc = Kuat geser beton.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Pulau
Sumatera yang sudah beberapa kali mengalami gempa. Puncaknya terjadi
pada tanggal 30 September 2009 dengan kekuatan +7,9 SR. Gempa ini

menyebabkan kerusakan parah di beberapa wilayah di Sumatera Barat,

seperti [Kabupaten Padang Pariaman| |Kota Padang{ [Kabupaten Pesisir

Selatan| |Kota Pariaman| [Kota Bukit Tinggi| [Kota Padang Panjang

Kabupaten Agam||Kota Solok| dan|Kabupaten Pasaman Barat

Bencana tersebut tidak hanya menelan korban jiwa, tetapi juga
menghancurkan infrastruktur dan sarana pelayanan masyarakat seperti
gedung pemerintahan, jalan, sekolah, rumah sakit, pusat perdagangan,
pasar tradisional dan bangunan lainnya.

Di kota Padang banyak gedung pemerintahan yang rusak berat. Salah
satunya adalah Gedung Kejaksanaan Tinggi Sumatera Barat. Karena
struktur bangunan sudah tidak layak pakai, maka dilakukan rekonstruksi
gedung.

Dalam merencanakan sebuah bangunan, pondasi merupakan unsur
terpenting yang harus diperhitungkan. Kekuatan dan keseimbangan
bangunan itu sendiri sangat di pengaruhi oleh pondasi yang di rencanakan.
Pondasi akan menerima semua beban dari elemen bangunan atas dan akan

diteruskan ketanah dasar/tanah keras. Secara umum pondasi dibagi atas
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pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pemilihan jenis pondasi tergantung
kepada keadaan tanah dan struktur bangunan yang direncanakan.Pondasi
dangkal dapat digunakan apabila tanah kerasnya terletak dekat dengan
permukaan tanah, sedangkan pondasi dalam digunakan untuk lapisan tanah
keras yang terletak jauh dari permukaan tanah.

Proyek Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat
menggunakan pondasi tiang pancang sebagai struktur bawahnya.
Perencanaan awal pondasi ini menggunakan Spun Pile dengan diameter 35
cm dan kedalaman 24 m, tetapi dalam pelaksanaan terjadi perubahaan
kedalaman dan jumlah titik yang direncanakan. Perubahan kedalaman
pondasi menjadi 48 meter dan perubahan jumlah titik menjadi 2 kali lipat
dari titik awalnya yang berjumlah 136 titik, menjadi 264 titik.

Berdasarkan perubahan kedalaman, serta jumlah titik yang demikian
banyak, penulis kemudian melakukan penelusuran terhadap berbagai
literatur yang mengungkapkan penilaian terhadap berbagai jenis pondasi.
Hasil penelusuran tersebut, adalah seperti pada Tabel 1.1 Di mana penulis
menemukan penilaian terhadap berbagai jenis pondasi, dengan skala
penilaian 1 sampai 5, dimana 1= jelek dan 5 = ideal, seperti yang tertera
pada Tabel 1.1.

Kolom satu dari tabel, memberikan informasi tentang beberapa hal
yang menyangkut dengan kedalaman tanah keras, jenis bangunan dan
lokasi pendirian pondasi. Sedangkan kolom 2, 3, 4, 5 dan 6

memperlihatkan jenis pondasi yang dinilai, yang dalam hal ini terdiri dari
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pondasi lajur, pondasi telapak, pondasi rakit, pondasi tiang pancang dan

Bored Pile.

Tabel 1.1 Matrik Penilaian Pondasi

Informasi tentang Jenis Pondasi
beberapa hal yang
menyangkut dengan . .
kedalaman tanah keras, | Pondasi | Pondasi | Pondasi P_Iq?adnaa ngf:;'
jenis bangunan dan Lajur | Telapak Rakit Pancag Pile
lokasi pendirian g
pondasi
Batuan pada kedalaman 1 1 5 5 5
8 m di bawah tanah
Perkantoran dengan 2 2 3 5 5
lima lantai
Bekas daerah industri 3 3 2 5 3
Pusat kota 4 4 4 2 4
Kemungkinan 5 5 5 3 5
penghalang di
dalam tanah

Total 15 15 19 20 22

Sumber : Foster,E.T (2013)

Seperti yang tampak pada tabel di atas, bahwa pondasi Bored Pile
adalah pondasi dengan nilai tertinggi dari ke lima jenis pondasi. Di mana
jumlah nilainya adalah 22, atau lebih tinggi dari pondasi tiang pancang
yang nilainya hanya 20. Berdasarkan hasil penilaian ini dan permasalahan
pondasi tiang pancang yang terjadi, penulis tertarik untuk mengangkat

tugas akhir ini dengan judul “Perencanaan Pondasi Bored Pile Di

Proyek Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat .
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1.2

1.3

14

Perumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat pada tugas akhir ini adalah “Bagaimana
Analisis Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Dan Perhitungan
Pondasi Bored Pile Pada Gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat.
permasalahan ini diambil karena untuk mengetahui mengapa terjadi
perbedaan kedalaman dan jumlah titik tiang pancang antara perencanaan
dan pelaksanaan dilapangan pada konstruksi bangunan bertingkat ini.
Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dimaksud untuk memberikan suatu batasan
yang jelas agar tidak terjadi penyimpangan terhadap masalah yang akan
dibahas dalam tugas akhir ini. Ruang lingkup dari batasan permasalahan

yang diangkat adalah sebagai berikut :

Perhitungan didasarkan atas data SPT yang ada.
- Perhitungan daya dukung dilakukan untuk tiang tunggal dan tiang
kelompok.
- Perhitungan penurunan yang akan terjadi.
- Perhitungan Pile Cap.
- Data yang dibutuhkan untuk perhitungan ini diambil dari proyek
rekonstruksi gedung kejaksaan tinggi Sumatera Barat.
Tujuan dan Manfaat Penulisan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
a. Menghitung ulang kapasitas daya dukung tiang pancang berdasarkan

perencanaan awal.
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Menghitung ulang kapasitas daya dukung tiang pancang berdasarkan
pelaksanaan dilapangan.

Menghitung dan merencanakan pondasi Bored Pile berdasarkan nilai
Test Pile.

Membandingan hasil antara perencanaan awal, pelaksanaan dan
perencanaan ulang.

Sedangkan manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini antara lain :

Untuk memperoleh gambaran tentang pondasi dalam serta daya
dukungnya

Untuk membandingkan perhitungan daya dukung pondasi antara
perencanaan dan pelaksanaan yang telah terlaksana dilapangan.

Agar dapat mengetahui seberapa banyak titik tiang pancang dalam
satu kelompok serta kedalaman yang diperlukan berdasarkan beban
yang ada.

Untuk memperoleh gambaran tentang pondasi Bored Pile serta daya
dukungnya

Agar dapat mengetahui seberapa banyak titik Bored Pile dalam satu
kelompok serta kedalaman yang diperlukan berdasarkan beban yang

ada.
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